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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good corporate governance terhadap manajemen
laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industry kimia yang ada didalam bursa
efek Indonesia. Sample yang diambil melalui teknik purposive sampling berjumlah 30 data. Good
Corporate Governance pada suatu perusahaan dapat ditunjukkan melalui laporan kepemilikan yang
merupakan produk utama bagi perusahaan dan menjadi sumber informasi penting bagi para
stakeholder. Salah satu alat‘ukur yang digunakan untuk mengetahui nilai good corporate governance
adalah nilai kepemilikan institusional yang diperoleh. Sedangkan Manajemen laba merupakan sebuah
fenomena dimana laporan keuangan tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenernya,
sehingga diragukan kualitasnya. Manajemen laba sangat penting untuk diteliti karena besarnya
permasalahan yang terjadi didalam internal perusahaan terutama yang memegang pemangku kekuasaan
di perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. Adapun hasil penelitian ini menunjukan tidak adanya
pengaruh signifikan antara Good corporate governance terhadap manajemen laba di Bursa Efek
Indonesia. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah dapat menambahkan periode
penelitian lebih panjang untuk mengetahui konsistensi efek good corporate governance terhadap
manajemen laba, membentuk dewan komisaris independen yang dapat menjalankan tanggung jawab
dengan baik dan lebih teliti.
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Abstract

This study aims to examine the effect of good corporate governance on earnings management.
The population in this study are companies in the chemical industry sector that are on the
Indonesian stock exchange. The sample taken through purposive sampling technique
amounted to 30 data. Good Corporate Governance in a company can be demonstrated
through ownership reports which are the main product for the company and become an
important source of information for stakeholders. One of the measurement tools used to
determine the value of good corporate governance is the value of institutional ownership
obtained. Meanwhile, earnings management is a phenomenon in which the financial
statements do not reflect the true condition of the company, so the quality is doubtful.
Earnings management is very important to study because of the large number of problems that
occur within the company, especially those holding power in companies that are on the
Indonesia Stock Exchange. The results of this study indicate that there is no significant
influence between good corporate governance on earnings management on the Indonesia
Stock Exchange. Suggestions related to the results of this study are to add a longer research
period to determine the consistency of the effect of good corporate governance on earnings
management, to form an independent board of commissioners who can carry out their
responsibilities properly and more thoroughly.
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PENDAHULUAN

Manajemen kinerja adalah campur tangan pihak manajemen dalam proses penyusunan laporan
keuangan di luar perusahaan untuk mencapai keuntungan tertentu untuk keuntungannya sendiri atau
untuk kepentingan perusahaan itu sendiri. Salah satu bidang perusahaan industri kimia juga harus
mampu memanajemen kinerja keuangan. Perusahaan sektor industri kimia adalah perusahaan yang
bergerak di bidang industri kimia. Persaingan dalam dunia bisnis saat ini berkembang begitu pesat. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode
semakin bertambah. Tidak menutup kemungkinan perusahaan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat
sehingga prospeknya menguntungkan baik di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

Isu penting dalam mekanisme corporate governance adalah masalah hubungan keagenan.
Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agent karena kemungkinan agen bertindak tidak
sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Corporate
governance dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara pemegang
saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan stakeholder internal dan eksternal yang lain
sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. Dengan adanya good corporate governance yang baik
dapat mendorong pengelolaan organisasi yang lebih demokratis (partisipasi banyak kepentingan), lebih
accountable (adanya pertanggungjawaban dari setiap tindakan), dan lebih transparan serta akan
meningkatkan keyakinan bahwa perusahaan dapat memberikan manfaat jangka panjang.

Objek penelitian ini dilakukan di- perusahaan sektor kimia yang sudah terdaftar di Bursa Efek.
Rumusan masalah dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good
Coorporate Governance berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Bursa Efek Indonesia.

LANDASAN TEORI

Isu penting dalam mekanisme corporate governance adalah masalah hubungan keagenan.
Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan-agent karena kemungkinan agen bertindak tidak
sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Tiga asumsi sifat
dasar manusia guna menjelaskan tentang teori agensi yaitu (1) manusia pada umumnya mementingkan
diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikirterbatas mengenai persepsi masa mendatang
(bounded rationality), dan (3)manusia selalu meng-hindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat
dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia kemungkinan besar akanbertindak berdasarkan sifat
opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya. Selain itu corporate governance juga
berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer (Shleifer dan Vishny , 2019). Tata
kelola perusahaan mencakup hubungan antara para pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat
serta tujuan pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang
saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya termasuk karyawan, pemasok,
pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan, serta masyarakat. Manajemen laba adalah
suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan
bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba. Menurut Sugiri
(1998) dalam Widyaningdyah (2020) membagi definisi manajemen laba menjadi dua, yaitu:

a. Definisi sempit artinya manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan

metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku

manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accrual dalam menentukan besarnya

laba.

b. Definisi luas artinya manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan

(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit usaha dimanamanajer bertanggung

jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang

unit tersebut

Manajemen Laba mendasarkan pada teori akuntansi positif dimana manajer mencoba membuat
prediksi yang lebih baik melalui pemilihan metode akuntansi untuk menghasilkan informasi yang
sesuai dengan keinginan manajer untuk meminimumkan biaya kontrak. Sehingga dapat dikatakan
bahwa earnings management merupakan cara untuk mencapai efficient corporate governance, karena
manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih kebijakan akuntansi yang digunakan. Forum for
Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan GCG sebagai seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antar pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah,
karyawan, serta para pemegang kepentingan internaldan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-



hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan.
Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini diproksikan dengan kualitas audit dan
kepemilikan institusional. Tujuan dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan kepastian
mengenai integritas dari laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Kepastian mengenai
relevansi dan keandalan dari laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk membantu pihak
eksternal dalam mengambil suatu keputusan bisnis (Mayangsari,2020)

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor kimia yang sudah terdaftar di Bursa Efek.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian
Kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka atau data kuantitatif (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini menggambarkan bagaimana Good Coorporate Governance berpengaruh terhadap
Manajemen Laba pada Bursa Efek Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara melakukan observasi, kemudian pengumpulan
dokumen, setelah itu dilakukan analisis data menggunakan analisis regresi berganda karena variabel
independen dalam penelitian lebih dari dua. Kemudian data yang didapat dalam penelitian ini
dilakukan pengolahan data dengan - menggunakan program komputer SPSS versi 22.

Dalam penelitian ini pengujian regresi berganda menggunakan uji asumsi klasik yaitu, uji
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, uji heterodasitas, dan analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Mean Std. Deviation N
Manajemen_laba .03 .034 25
Good_governance .39 .539 25

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Tabel diatas merupkan output statistik deskriptif dari seluruh variabel penelitian dengan jumlah
sampel keseluruhan adalah 25. Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan analisis statistik deskriptif
masing-masing variabel sebagai berikut : a. Variabel X (good governance) memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,03 dan standar deviasi sebesar 0,034. b. Variabel Y (manajemen laba) memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,39 dan standar deviasi sebesar 0,539.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui mengenai kenormalan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai KolmogorovSmirnov. Batasan penerimaan
data dinyatakan berdistribusi normal adalah apabila nilai signifikan pada KolmogorovSmirnov > 0,05.
Hasil uji normalitas data terhadap variabel Good Governance (X) dan Manajemen Laba (Y) dapat
dilihat sebagai berikut :



Tabel 2 Uji Normalitas

' One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ‘ '
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
good_ manajemen_
QOvVEFNANCE laba

N 25 25
Mormal Parameters? dean .39 .03
Stdl. Deviation 539 034

Most Extreme Differences  Ahsolute 7 248
Fositive T 348

MNegative -244 -233

Kaolmogarow-Smirmay 2 1.583 1.742
Asymp. Sig. (2-tailed) 013 005

a. Test distribution is Mormal.

Sumber : data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2- tailed)
sebesar 0,013 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan_demikian, asumsi atau persyaratan
normalitas data sudah terpenuhi

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW test). Tabel
dibawah ini menunjukkan hasil uji autokorelasi.

Tabel 3 Uji Autokorelasi

Coefficients®
Btandardized
Ungtandardized Coefiicients | Coeflicients 95% Coniidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics
| bodsl B atit. Ettor Bata 1 Sig. | LowerBound | Upper Bound | ferg-order | Partial Pat | Tolerance | WIF
1 (Constant) ik Jqog 3,780 I 014 049
yood_govemance - 013 013 205 | -1.004 326 - (139 014 - 205 - 205 =205 1.000 1.000

4. Dependent Yarialle: manajemen_laha

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil yang diperoleh nilai R 0,205 dan nilai R Square
0,042.

4. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat dua atau lebih variabel bebas yang
berkorelasi secara linier. Apabila terjadi keadaan ini maka kita akan menghadapi kesulitan untuk
membedakan pengaruh masing- masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk mendeteksi
adanya gejala multikolonieritas dalam model penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance
value) atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance > 0,10 dan batas VIF < 10,00,
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas.



Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Model Summary®

-hane Statistics
Made Adjusted R | 8td. Errorof R Square Durhin-
| R | RBguare | Souare the Estimate Change | FChange | dfl df2 | Sig.F Change | Watsan
1 205 042 000 34 42 1.008 1 3 32 1853

3. Predictors: (Constant), good_govemance
. Dependent Variable: manajemen_laba

Sumber : data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa batas tolerance batas VIF = 1,00, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas.

5. Uji Heterodasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Untuk menentukan.heteroskedastisitas dapat menggunakan uji
Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05
maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang
diperoleh sebagai berikut :

Tabel 5 Uji Heterodasitas

Coefficients®
Btandardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficignts 95% Confidence Interval for B Correlations Collingarity Stafistics
| bodel B Std Error Beta t Sig. | LowerBound | UpperBound | Zero-order | Parial Part | Tolerance bild
1 {Constant) 031 008 3780 o 014 048
yood_govemance - 013 013 -205 | -1.004 318 -.039 014 - 205 - 205 - 205 1.000 1.000

3. Dependent Variahle: manajemen_laha

Sumber : Data diolah SPSS, 2023
Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa batas tolerance batas VIF = 1,00, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas.

6. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan regresi dimana variabel bebasnya berpangkat paling
tinggi satu. Tujuannya adalah untuk memprediksikan nilai dari satu variabel dalam hubungannya
dengan variabel lainnya melalui persamaan garis regresinya. Regresi linear sederhana yaitu regresi
linear yang hanya melibatkan dua variabel. Berikut ini merupakan tabel regresi linear sederhana yang
telah diuji menggunakan SPSS :

Tabel 6 Uji Regresi Linier Sederhana

Coafficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coeficients 5% Confidence Intenal for B Goreltions Collinearity Statistics
| el B St Ettor Beta ! Sig. { LowerBound | UnperBound | Zero-orier | Perfial | Part | Tolerance | WF
1 {Canstant 03 08 3780 il ijF} 049
good_govemance -013 013 205 | 1004 26 -0 14 105 <05 -6 1,000 | 1.000

3. Dependent Variable: manajemen_laba



Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil yang diperoleh nilai contant (a) sebesar 0,031,
sedangkan nilai good governance (b/koefisien regresi) sebesar -0,013. Dari hasil tersebut dapat
dimasukkan dalam persamaan regresinya seperti berikut ini :
Y = at+bX
Y =0,031 +-0,013X

Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 0,031 yang mengandung arti

bahwa nilai konsistensi variabel good governance sebesar 0,186, koefisien regresi variabel manajemen
laba sebesar -0,013 yang menyatakan bahwa arah pengaruh manajemen laba bernilai negatif.

7. Uji Persial

Uji parsial ( Uji t ) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Berikut hasil Uji t
menggunakan software SPSS.

Tabel 7 Uji Persial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coeficients B5% Confidence Interval for B Conelations Collinearity Statistics

|_Miiel B St Erar Beta i Sig. | Lower Bound | UpperBound | Zero-order | Partial | Pad | Toletanee | VIF

1 (Constant) 031 10 3780 |0t it 043
goad_govermance 013 13 i I 03 D4 M| 05| 208 1000|1000

3. Dependent Variable: manzjemen_laba

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 5% dengan nilai t, untuk n = 25, variabel bebas 25-
2 = 23 adalah 1,714. Tabel diatas menunjukkan hasil Thitung variabel X adalah sebesar -1,004, maka
diperoleh Thitung<Ttabel atau  -1,004 < 1,714, nilai signifikan 0,326 > 0,05 maka variabel X tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y karena nilai Thitung -1,004 < 1,714 dan nilai
signifikan 0,326 > 0,05.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bentuk statistik maka perlu
dilakukan penelaan yang lebih mendalam guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
terhadap penelitian. Oleh karena itu, berikut ini akan dibahas selengkapnya mengenai hasl uji hipotesis
tersebut.

Good governance pada dasarnya adalah suatu konsep yang mengacu kepada proses pencapaian
keputusan dan pelaksanaannya yang dapat dipertanggungjawabkan secara bersama. Sebagai suatu
konsensus yang dicapai oleh pemerintah, warga negara, dan sektor swasta bagi penyelenggaraan
pemerintahan dalam suatu negara. Governance juga dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan—
urusan publik. World Bank dalam Mardiasmo (2004:23) memberikan definisi governance sebagai ”the
way state power is used in managing economic and social resources for development of society”.
Sedangkan United Nation Development Program (UNDP) mendefinisikan governance sebagai “the
exercise of political, economic, and administrative authority to manage a nation "'s affair at all levels *.

Hasil penelitian diatas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 0,031 yang mengandung arti
bahwa nilai konsistensi variabel good governance sebesar 0,031, koefisien regresi variabel manajemen
laba sebesar -0,013 yang menyatakan bahwa arah pengaruh manajemen laba bernilai negatif.

Nilai negatif pada hasil analisis regresi sederhana yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
apabila nilai good governance naik, maka nilai manajemen laba mengalami penurunan. Begitupun
sebaliknya, apabila nilai good governance, maka nilai manajemen laba mengalami peningkatan.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan Thitung variabel X adalah
sebesar -1,004, maka diperoleh Thitung<Ttabel atau -1,004 < 1,714, nilai signifikan 0,326 > 0,05
maka variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y karena nilai Thitung -1,004 < 1,714
dan nilai signifikan 0,326 > 0,05.

Dimana artinya good governance tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan karena nilai good governance dibawah 25 %, sehingga menyebabkan semakin tingginya
nilai manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Begitupun sebaliknya, jika good governancediatas
25%, maka menunjukkan semakin rendah perusahaan melakukan manajemen laba. Selain itu, nilai
good governance pada perusahaan sub sektor industri kimia yang terdaftar di BEI periode 2019-2021
cenderung rendah.

Berdasarkan hasil uji koefisien menunjukkan hasil yang diperoleh nilai R 0,205 dan nilai R
Square 0,042. Hasil output tersebut, diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,205 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (good governance) terhadap variabel terikat
(manajemen laba) adalah sebesar 0,042%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa good governance
memiliki pengaruh yang kecil terhadap manajemen laba.

Berdasarkan penelitian‘ini, maka hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ritonga,2020) yang mengatakan bahwa good governance tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap manajemen laba.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh good governance terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub sektor industri kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2019-2021 ditarik kesimpulan bahwa, nilai konstanta sebesar 0,031
yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel good governance sebesar 0,031,
koefisien regresi variabel manajemen laba sebesar -0,013 yang menyatakan bahwa arah
pengaruh manajemen laba bernilai negatif. Serta apabila dilihat dari Thitung variabel X adalah
sebesar -1,004, maka diperoleh Thitung<Ttabel atau -1,004 < 1,714, nilai signifikan 0,326 >
0,05 maka variabel good governance tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
manajemen laba karena nilai Thitung -1,004 < 1,714 dan nilai signifikan 0,326 > 0,05.
2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan
beberapa saran, antara lain :
1. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan perusahaan-perusahaan lain yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang memiliki jumlah perusahaan yang relatif lebih besar.
2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah rentang periode penelitian agar mendapatkan hasil
yang lebih baik.
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang lebih banyak lagi.
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